





GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
4.1 Bank Negara Indonesia (BBNI) 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk pada awalnya didirikan di 
Indonesia sebagai bank sentral dengan nama “Bank Negara Indonesia” 
berdasarkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 2 tahun 
1946 tanggal 5 Juli 1946. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 
1992, tanggal 29 April 1992, telah dilakukan penyesuaian bentuk hukum 
BNI menjadi perusahaan perseroan terbatas (Persero).  
BNI merupakan bank BUMN (Badan Usaha Milik Negara) pertama 
yang menjadi perusahaan publik setelah mencatatkan sahamnya di Bursa 
Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya pada tahun 1996.Saat ini, 60% 
saham-saham BNI dimiliki oleh Pemerintah Republik Indonesia, sedangkan 
40% sisanya dimiliki oleh masyarakat, baik individu maupun institusi, 
domestik dan asing. Di akhir tahun 2016, jumlah aset yang dimiliki BNI 
tercatat sebesar Rp.603 triliun dan jumlah karyawan sebanyak 24.272 orang. 
4.2 Bank Rakyat Indonesia (BBRI) 
Perjalanan bisnis PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dimulai 
pada tahun 1895 di Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Aria Wiriatmaja 
yang awalnya mengelola dana kas masjid untuk disalurkan kepada 
masyarakat dengan skema yang sederhana. 
Pada tahun 1992, BRI berubah status hukum menjadi PT Bank Rakyat 





1992 dan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta, kini Bursa Efek 
Indonesia pada 10 November 2003, dengan kode saham BBRI.  
Dalam rangka memberikan pelayanan terbaik bagi nasabah, BRI 
meningkatkan jumlah mesin ATM hingga 24.684 unit, jumlah mesin EDC 
sebanyak 302.921 unit, serta jumlah mesin CRM sebanyak 1.992 unit. 
Jaringan e-channel yang tersebar di seluruh Indonesia tersebut menjadi bukti 
konsistensi BRI dalam menjangkau yang tidak terjangkau.. Di akhir tahun 
2016, jumlah aset yang dimiliki BRI tercatat sebesar Rp.1.004 triliun. 
4.3 Bank Mandiri (BMRI) 
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. pertama kali didirikan pada 2 
Oktober 1998 sebagai bagian dari program restrukturisasi perbankan yang 
dilakukan oleh pemerintah Indonesia. berdasarkan Akta Pendirian No. 10 
tanggal 2 Oktober 1998 dan telah mendapat pengesahan dari Menteri 
Kehakiman Republik Indonesia melalui Surat Keputusan No. 
C26561.HT.01.01 TH 98 tanggal 2 Oktober 1998. 
Pada tanggal 31 Desember 2016 nilai aset Bank Mandiri berhasil 
mencapai Rp1.039 triliun dengan komposisi Dana Nasabah yang terdiri dari 
Giro, Tabungan dan Deposito yang masing-masing tercatatsebesar 
Rp187,03 triliun, Rp302,34 triiun dan Rp.273,12 triliun. 
4.4 Bank Central Indonesia (BBCA) 
BCA mulai beroperasi pada  21 Februari 1957 dan berkantor pusat di 





Bank Central Asia (BCA). BCA memperkuat jaringan layanan cabang. 
Tahun 1977 BCA berkembang menjadi Bank Devisa. 
BCA mengembangkan alternatif jaringan layanan melalui ATM. Pada 
tahun 1991, BCA mulai menempatkan 50 unit ATM di berbagai tempat di 
Jakarta. Pengembangan jaringan dan fitur ATM dilakukan secara intensif. 
BCA bekerja sama dengan institusi terkemuka, antara lain PT Telkom untuk 
pembayaran tagihan telepon melalui ATM BCA. BCA juga bekerja sama 
dengan Citibank agar nasabah BCA pemegang kartu kredit Citibank dapat 
melakukan pembayaran tagihan melalui ATM BCA. Di akhir tahun 2016, 
jumlah aset yang dimiliki BCA tercatat sebesar Rp.676 triliun. 
4.5 CIMB Niaga (BNGA) 
CIMB Niaga didirikan berdasarkan Akta Pendirian Perusahaan No. 9 
tanggal 4 November 1955. Berdasarkan Akta No. 38 tanggal 28 Mei 2008, 
perubahan nama dari sebelumnya PT Bank Niaga Tbk menjadi PT Bank 
CIMB Niaga Tbk, dimana perubahan nama tersebut disetujui oleh Menteri 
Hukum dan HAM RI tanggal 22 Juli 2008. Pencatatan saham pertama di 
BEI pada 29 November 1989 dengan kode saham dan obligasi BNGA. 
Komposisi pemegang saham pada tahun 2016 adalah CIMB Group Sdn Bhd 
91,48%, Khazanah Nasional Berhad 1,59%, PT Commerce Kapital 1,02%,  
Pemegang Saham Publik < 5% lainnya 5,91%.  
Per 31 Desember 2016, CIMB Niaga memiliki jaringan sebanyak 634 





Jumlah karyawan Bank Niaga pada tahun 2016 13.185 dan Total aset 
sebesar Rp.241,57 triliun. 
4.6 Bank Tabungan Negara (BBTN) 
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk berdiri sejak tahun 1897 
dengan nama Postspaarbank kemudian berganti nama menjadi Bank 
Tabungan Negara pada tahun 1963. 
Pada tahun 1974, Perseroan ditunjuk Pemerintah sebagai satu-satunya 
institusi yang menyalurkan Kredit Pemilikan Rumah (KPR) bagi golongan 
masyarakat menengah ke bawah, sejalan dengan program Pemerintah yang 
tengah menggalakkan program perumahan untuk rakyat. Tahun 1976 
Perseroan melakukan realisasi pertama kali di Perumahan Tanah Mas Kota 
Semarang. Tahun 2002 Perseroan ditunjuk sebagai bank komersial yang 
fokus pada pembiayaan rumah. 
Perseroan mencatatkan saham perdana pada 17 Desember 2009 di 
Bursa Efek Indonesia dan menjadi bank pertama di Indonesia yang 
melakukan sekuritisasi aset melalui pencatatan transaksi Kontrak Investasi 
Kolektif - Efek Beragun Aset (KIK-EBA). Di akhir tahun 2016, jumlah aset 
yang dimiliki BTN tercatat sebesar Rp.214 triliun. 
4.7 Bank Danamon (BDMN) 
PT Bank Danamon Indonesia, Tbk didirikan pada tahun 1956. 
Danamon melayani seluruh segmen nasabah mulai dari Konsumer, 
Komersial, termasuk Usaha Kecil dan Menengah, nasabah Mikro, serta 





perbankan dan keuangan yang komprehensif, termasuk layanan perbankan 
Syariah. Selain itu, Danamon juga menyediakan pembiayaan otomotif dan 
barang-barang konsumer melalui Adira Finance serta layanan asuransi 
umum melalui Adira Insurance. .  
Dengan total aset sebesar Rp.174 triliun per 31 Desember 2016, 
saham Danamon dimiliki oleh Asia Financial (Indonesia) Pte. Ltd. 
(52,93%), The Bank of TokyoMitsubishi UFJ LTD (19,90%), JPMCB-
Franklin Templeton Investment Funds (6,20%) dan pemegang saham publik 
(20,97%). 
4.8 Bank Panin (PNBN) 
Panin Bank didirikan pada 1971 dari hasil penggabungan usaha Bank 
Kemakmuran, Bank Industri Djaja, dan Bank Industri & Dagang Indonesia, 
Panin Bank memperoleh izin sebagai bank devisa pada 1972. Pada 1982, 
Panin Bank melakukan penawaran saham perdana sekaligus menjadi bank 
pertama di Indonesia yang mencatatkan sahamnya di lantai bursa.  
Panin Bank memiliki jaringan operasional yang merata di seluruh 
nusantara. Per Desember 2016, telah memiliki lebih dari 565 kantor di 
seluruh Indonesia. Pelayanan prima Panin juga didukung dengan lebih dari 
1.000 ATM yang tersebar dari Aceh di ujung barat hingga Papua di pelosok 
timur nusantara.  
Per 31 Desember 2016, PaninBank memiliki total aset konsolidasi 





6,20% menjadi Rp125,05 triliun sementara simpanan nasabah juga tumbuh 
11,17% menjadi Rp142,65 triliun. 
4.9 Bank Agroniaga Tbk (AGRO) 
Didirikan oleh Dana Pensiun Perkebunan (Dapenbun) pada tanggal 27 
September 1989, Bank AGRO mempunyai peranan penting dan strategis 
dalam perkembangan sektor agribisnis Indonesia. Sebagai bank yang 
berfokus pada pembiayaan agribisnis, sejak berdiri hingga saat ini, 
portofolio kredit Bank AGRO sebagian besar (antara 60% - 75%) disalurkan 
di sektor agribisnis, baik on farm maupun off farm. 
Pada tahun 2003, Bank AGRO menjadi perusahaan publik berdasarkan 
persetujuan Bapepam-LK No. S-1565/PM/2003 tertanggal 30 Juni 2003 
sehingga namanya berubah menjadi PT Bank Agroniaga Tbk dan pada 
tahun yang sama mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Surabaya. Pada 
tahun 2006, Bank AGRO meningkatkan statusnya menjadi Bank Umum 
Devisa. Pada tahun 2012 seiring dengan ulang tahun ke-23, Bank AGRO 
berganti nama menjadi BRI AGRO ("BRI AGRO", atau selanjutnya akan 
disebut sebagai "Perseroan").  
Pada langkah ke 26 tahun ini, Perseroan semakin mantap melangkah 
bersama Bank BRI untuk melayani dengan sepenuh hati. Untuk 
menunjukkan keseriusannya, Perseroan terus melakukan sinergi dengan 
Bank BRI, tercermin dari seluruh nasabah Perseroan dapat menggunakan 
kartu ATM Perseroan gratis di seluruh jaringan ATM Bank BRI yang 





sektor agribisnis tetap menjadi pilar utama bisnis Perseroan, tetapi 
Perseroan juga terus berbenah untuk menyediakan layanan yang lengkap 
dan prima bagi nasabah. 
4.10 Bank Capital Indonesia Tbk (BACA) 
Perseroan berkedudukan di Jakarta Selatan sebelumnya bernama PT 
Bank Credit Lyonnais Indonesia yang didirikan berdasarkan Akta Pendirian 
No. 139 tanggal 20 April 1989 yang dibuat dihadapan Nyonya Siti Pertiwi 
Henny Shidki, S.H., Notaris di Jakarta dan Akta Perubahan No. 58 
tertanggal 3 Mei 1989 dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik 
Indonesia tertanggal 5 Juni 1990 No. 45 Tambahan No. 1995. 
Anggaran dasar Perseroan telah beberapa kali mengalami perubahan, 
terakhir dituangkan dalam akta No. 86 tanggal 19 Juni 2017 mengenai 
perubahan Pasal 3 anggaran dasar Perseroan terkait maksud dan tujuan serta 
kegiatan usaha Perseroan sesuai dengan Peraturan Bapepam nomor IX.J.1, 
yang telah memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat keputusan No. AHU-
0013298.AH.01.02.Tahun 2017 tanggal 20 Juni 2017 dan akta No. 87 
tanggal 19 Juni 2017 mengenai perubahan susunan pengurus Perseroan, 
yang telah diterima dan dicatat di dalam database Sistem Administrasi 
Badan Hukum Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia No. AHU-AH.01.03-0147915 tanggal 20 Juni 2017, keduaakta 






4.11 Bank Bukopin Tbk (BBKP) 
Bank Bukopin yang sejak berdirinya tanggal 10 Juli 1970 
menfokuskan diri pada segmen UMKMK, saat ini telah tumbuh dan 
berkembang menjadi bank yang masuk ke kelompok bank menengah di 
Indonesia dari sisi aset. Seiring dengan terbukanya kesempatan dan 
peningkatan kemampuan melayani kebutuhan masyarakat yang lebih luas, 
Bank Bukopin telah mengembangkan usahanya ke segmen komersial dan 
konsumer. 
Operasional Bank Bukopin kini didukung oleh lebih dari 280 kantor 
yang tersebar di 22 provinsi di seluruh Indonesia yang terhubung secara 
real time on-line. Bank Bukopin juga telah membangun jaringan micro-
banking yang diberi nama “Swamitra”, yang kini berjumlah 543 outlet, 
sebagai wujud program kemitraan dengan koperasi dan lembaga keuangan 
mikro. 
Dengan struktur permodalan yang semakin kokoh sebagai hasil 
pelaksanaan Initial Public Offering (IPO) pada bulan Juli 2006, Bank 
Bukopin terus mengembangkan program operasionalnya dengan 
menerapkan skala prioritas sesuai strategi jangka pendek yang telah disusun 
dengan matang. 
4.12 Bank Nusantara Parahyangan Tbk (BBNP) 
Bank BNP semula didirikan dengan nama PT. Bank Pasar Karya 
Parahyangan yang berorientasi bisnis pada usaha retail, kemudian pada 





dengan harapan dapat meningkatkan pelayanan jasa perbankannya lebih 
luas dan dapat membidik sektor ekonomi yang lebih besar lagi, sekaligus 
berganti nama menjadi PT. Bank Nusantara Parahyangan. 
Pada tahun 2000 berdasarkan keputusan RUPSLB tanggal 15 
September 2000, Bank BNP mengubah status perusahaan menjadi 
perusahaan publik (terbuka). Kemudian dengan tujuan untuk memperkuat 
struktur permodalan Bank BNP, maka pada bulan Juli 2006 dilakukan 
Penawaran Umum Terbatas I kepada pemegang saham. 
Selanjutnya posisi terakhir per 31 Desember 2011, komposisi saham 
ini menjadi 75,51% saham dimana ACOM menguasai 66,15% dan BTMU 
menguasai 9.35% dari seluruh saham. Hingga saat ini jumlah saham yang 
telah dikeluarkan Perseroan seluruhnya berjumlah 676.833.882 lembar 
dengan nominal Rp.. 338.416.941.000,-. 
4.13 Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat & Banten Tbk (BEKS) 
Pendirian Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dilatar belakangi 
oleh Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 33 tahun 1960 tentang 
penentuan perusahaan di Indonesia milik Belanda yang dinasionalisasi. 
Pada tanggal 29 November 2007 maka nama perseroan berubah 
menjadi PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten dengan 
sebutan (call name) Bank Jabar Banten. 
Berdasarkan Hasil Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPS- 
LB) PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat & Banten Nomor 26 





No.12/78/APBU/Bd tanggal 30 Juni 2010 perihal Rencana Perubahan Logo 
serta Surat Keputusan Direksi Nomor 1337/SK/DIR-PPN/2010 tanggal 5 
Juli 2010, maka perseroan telah resmi berubah menjadi bank bjb. 
4.14 Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (BJTM) 
PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk  didirikan dengan nama 
PT Bank Pembangunan Daerah Djawa Timur pada tanggal 17 Agustus 1961 
dengan akta yang dibuat oleh Notaris Anwar Mahajudin, No. 91 tanggal 17 
Agustus 1961. 
Bank memperoleh ijin untuk beroperasi sebagai Bank Devisa 
berdasarkan SK Direksi Bank Indonesia (“BI”) No 23/28/KEP/DIR tanggal 
2 Agustus 1990. Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Bank tersebut, 
ruang lingkup kegiatan Bank adalah menjalankan kegiatan usaha di bidang 
perbankan, termasuk perbankan berdasarkan prinsip Syariah serta kegiatan 
perbankan lainnya yang lazim sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. Tugas utama Bank adalah ikut mendorong pertumbuhan 
potensi ekonomi daerah melalui peran sertanya dalam mengembangkan 
sektor-sektor usaha kredit kecil dan menengah dalam rangka memperoleh 
laba yang optimal. Kegiatan utamanya yaitu menghimpun dan menyalurkan 
dana serta memberikan jasa-jasa perbankan lainnya. 
4.15 Bank Bumi Arta Tbk (BNBA) 
Bank Bumi Arta yang semula bernama Bank Bumi Arta Indonesia 
didirikan di Jakarta pada tanggal 3 Maret 1967 dengan Kantor Pusat 





18 September 1976, Bank Bumi Arta mendapat izin dari Menteri Keuangan 
Republik Indonesia untuk menggabungkan usahanya dengan Bank Duta 
Nusantara. 
Bank Bumi Arta Go Public Untuk memperkuat struktur permodalan, 
operasional Bank, dan pengelolaan Bank yang lebih profesional dan 
transparan, berprinsip pada Good Corporate Gorvanence dan Risk 
Management, maka pada tanggal 1 Juni 2006 Bank Bumi Arta 
melaksanakan Penawaran Umum Perdana (IPO/Initial Public Offering) 
dengan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta sebanyak 210.000.000 
saham atau sebesar 9,10% dari saham yang ditempatkan, sehingga sejak saat 
itu Bank Bumi Arta menjadi Perseroan Terbuka. 
4.16 Bank  Maybank Indonesia Tbk (BNII) 
PT Bank Maybank Indonesia Tbk didirikan pada 15 Mei 1959, 
mendapatkan ijin sebagai bank devisa pada 1988 dan mencatatkan 
sahamnya sebagai perusahaan terbuka di bursa efek Jakarta dan Surabaya 
(sekarang telah merger menjadi Bursa Efek Indonesia) pada 1989.  
Maybank Indonesia merupakan salah satu bank terbesar di Indonesia 
yang terkoneksi dengan jaringan regional maupun internasional Grup 
Maybank. Per 31 Desember 2016 Maybank Indonesia memiliki 428 cabang 
termasuk cabang Syariah dan kantor fungsional mikro yang tersebar di 
Indonesia serta dua cabang luar negeri (Mauritius dan Mumbai, India), 19 
Mobil Kas Keliling dan 1.633 ATM termasuk CDM (Cash Deposit 





jaringan ATM PRIMA, ATM BERSAMA, ALTO, CIRRUS dan terhubung 
dengan 3.500 ATM Maybank di Singapura dan Malaysia melalui jaringan 
MEPS. 
Per 31 Desember 2016, Maybank Indonesia mengelola simpanan 
nasabah sebesar Rp118,9 triliun dan memiliki aset senilai Rp166,7 triliun. 
4.17 Bank Sinarmas Tbk (BSIM) 
Pada tahun 2005 PT. Sinar Mas Multiartha, Tbk yang merupakan 
Kelompok Usaha Sinar Mas yang berada di bawah kelompok usaha 
Financial Services mengambil alih PT. Bank Shinta Indonesia yang 
didirikan pada tahun 1989 yang memulai operasionalnya sejak Maret 1990. 
PT. Bank Shinta Indonesia mengalami perubahan nama menjadi Bank 
Sinarmas pada Desember 2006.  
Tuntutan fasilitas teknologi informasi yang serba canggih di masa kini 
dan masa depan menjadi tantangan perbankan untuk menyediakan layanan 
terbaik kepada masyarakat. Oleh karena itu, di tahun 2007 Bank Sinarmas 
memfasilitasi teknologi perbankan terintegrasi yang tidak terbatas ruang dan 
waktu yakni Phone Banking, Internet Banking, dan Automatic Teller 
Machine (ATM). Keperluan di bidang IT ini dari waktu ke waktu terus 
dikembangkan seiring dengan keperluan bisnis. 
4.18 Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk (BTPN) 
BTPN telah menempuh perjalanan panjang sejak didirikan di 
Bandung, Jawa Barat pada 1958 sebagai Bank Pegawai Pensiunan Militer 





Pensiunan Nasional. BTPN mulai tercatat di Bursa Efek Indonesia pada 
2008.  
Selanjutnya BTPN berkembang secara berkelanjutan dengan 
melahirkan berbagai inovasi bisnis yang melengkapi portofolio layanan 
perbankan pensiun yang telah dirintis sejak 1958.  Menyadari tantangan ke 
depan, bahwa perusahaan-perusahaan dituntut untuk mengubah cara 
berbisnis, kami memutuskan mengambil langkah lebih lanjut, dengan 
menciptakan dan meluncurkan “Daya” pada 2011. Daya adalah program 
pemberdayaan yang berkelanjutan dan terukur. Bagaikan keping uang 
logam yang memiliki dua sisi yang tak terpisahkan, program pemberdayaan 
adalah elemen yang terintegrasi dengan model bisnis kami. Dalam seluruh 
produk serta aktivitas, kami senantiasa berusaha untuk menciptakan 
kesempatan tumbuh dan hidup yang lebih berarti bagi seluruh nasabah 
BTPN. 
4.19 Bank Victoria Internasional Tbk (BVIC) 
PT Bank Victoria International Tbk. (Bank Victoria) pertama kali 
didirikan di jakarta pada tanggal 5 Oktober 1992 sebagai bank umum 
swasta. Kini, mayoritas saham Bank Victoria dipegang oleh PT Victoria 
Investama Tbk. Sebesar 45,43% berdasarkan posisi 30 September 2017. 
Kegiatan operasional Bank Victoria diawali dengan mengembangkan misi 
utamanya yaitu memberikan kualitas layanan yang terbaik kepada para 
nasabah secara konsisten dengan tetap memperhatikan prinsip kehati-





Berkelanjutan I dan Obligasi Subordinasi Berkelanjutan I masing-masing 
sebesar Rp. 300 miliar dan Rp. 50 miliar.  
Hingga per 30 September 2017, bank memiliki 104 jaringan kantor 
operasional yang terdiri dari 1 kantor pusat, 8 kantor cabang, 68 kantor 
cabang pembantu dan 27 kantor kas yang tersebar di daerah Jakarta, Bogor, 
Depok, Tangerang, Bekasi, Bandung, Surabaya dan Manado. Didukung 
dengan sinergi antara manajemen  dan 1.257 karyawan per 30 September 
2017, Bank Victoria terus melakukan ekspansi bisnisnya melalui berbagai 
layanan jasa keuangan yang terintegrasi. 
4.20 Bank Artha Graha Internasional Tbk (INPC) 
Bank Artha Graha Internasional berkedudukan di Jakarta Selatan 
semula didirikan dengan nama PT Inter-Pacific Financial Corporation 
berdasarkan Akta Nomor 12 tanggal 7 September 1973. 
Berbagai produk dan layanan disediakan oleh Bank yang dapat 
dimanfaatkan oleh masyarakat, meliputi produk penyaluran dana seperti 
kredit produktif, kredit konsumtif, dan fasilitas kredit lainnya, produk 
pendanaan seperti tabungan, giro dan deposito, serta kemudahan untuk 
menikmati layanan perbankan baik konvensional maupun elektronik, 
diantaranya ATM GrahaCash 3 in 1, Internet Banking, GrahaCall 24 Jam, 
Modul Penerimaan Negara (MPN) Gen 2, pembayaran tagihan, pembelian 







4.21 Bank Mayapada Internasional Tbk (MAYA) 
PT. Bank Mayapada International, Tbk dibentuk pada 7 September 
1989 di Jakarta, disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia pada 
10 Januari 1990, kemudian mulai beroperasi secara komersial pada tanggal 
16 Maret 1990. Sejak 23 Maret 1990 Perusahaan resmi menjadi bank 
umum, yang diikuti perolehan ijin dari Bank Indonesia sebagai bank devisa 
pada tahun 1993. Pada tahun 1995 Bank berubah nama menjadi PT. Bank 
Mayapada Internasional, Tbk, setelah itu tahun 1997 mengambil inisiatif 
untuk go public dan hingga sekarang dikenal dengan nama PT. Bank 
Mayapada Internasional, Tbk. 
4.22 Bank China Contruction Bank Indonesia Tbk (MCOR) 
PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbk adalah Bank Umum 
Devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), dan merupakan hasil 
merger antara PT Bank Windu Kentjana International Tbk. dan PT Bank 
Antardaerah pada 30 November 2016, memiliki jaringan 112 kantor yang 
tersebar di kota-kota di Indonesia seperti Jakarta, Bandung, Semarang, 
Yogyakarta, Surabaya, Denpasar Bali, Lombok, Palembang, Bandar 
Lampung, Batam, Pekanbaru, Pontianak and Makassar. 
 CCB Indonesia akan segera memiliki cakupan nasional. Dengan fokus 
saat ini pada usaha kecil dan menengah, CCB Indonesia akan 
mengembangkan bisnis Corporate Banking dengan perusahaan besar lokal 
Indonesia, perusahaan China, Financial Institution, KPR dan akan menjadi 





4.23 Bank Mega Tbk (MEGA) 
Berawal dari sebuah usaha milik keluarga bernama PT. Bank Karman 
yang didirikan pada tahun 1969 dan berkedudukan di Surabaya, selanjutnya 
pada tahun 1992 berubah nama menjadi PT. Mega Bank dan melakukan 
relokasi Kantor Pusat ke Jakarta.  
Seiring dengan perkembangannya PT. Mega Bank pada tahun 1996 
diambil alih oleh PARA GROUP (PT. Para Global Investindo dan PT. Para 
Rekan Investama)sebuah holding company milik pengusaha nasional - 
Chairul Tanjung. Selanjutnya PARA GROUP berubah nama menjadi CT 
Corpora. 
PT. Bank Mega Tbk. dengan semboyan "Mega Tujuan Anda" tumbuh 
dengan pesat dan terkendali serta menjadi lembaga keuangan ternama yang 
mampu disejajarkan dengan bank-bank terkemuka di Asia Pasifik dan telah 
mendapatkan berbagai penghargaan dan prestasi baik di tingkat nasional, 
regional maupun internasional. Dalam upaya mewujudkan kinerja sesuai 
dengan nama yang disandangnya, PT. Bank Mega Tbk. berpegang pada azas 
profesionalisme, keterbukaan dan kehati-hatian dengan struktur permodalan 
yang kuat serta produk dan fasilitas perbankan terkini.  
4.24 Bank OCBC NISP Tbk (NISP) 
Bank OCBC NISP merupakan bank tertua keempat di Indonesia, yang 
didirikan pada tanggal 4 April 1941 di Bandung dengan nama NV 





pasar, Bank memperkuat keragaman jasa layanan. Bank OCBC NISP 
mendirikan Unit Usaha Syariah sejak 12 Oktober 2009. 
Budaya penting ini disebut sebagai ONe PIC, untuk menjadi pedoman 
bagi seluruh karyawan dalam berperilaku dan bekerja. ONe PIC merupakan 
singkatan dari OCBC NISP One, Professionalism, Integrity, dan Customer 
Focus. Penerapan budaya ini terus dilakukan dengan konsisiten terhadap 
segenap bagian organisasi yang saat ini terdiri dari 6.796 karyawan yang 
bermotivasi tinggi dalam melayani segenap nasabah di 340 kantor di 61 kota 
di Indonesia. 
4.25 Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk (SDRA) 
Tahun 1906 himpoenan soedara berdiri atas prakarsa 10 saudagar 
pasar baru, 1913 disahkan sebagai badan hukum berstatus “vereeniging” 
dan pada tahun 1975 menjadi badan hukum dengan nama “pt. Bank 
tabungan  himpunan saudara.  
Penerbitan Obligasi Bank Saudara I Tahun 2011 Dalam rangka 
mengembangkan pasar kredit di Indonesia, Bank Saudara menerbitkan 
Obligasi Bank Saudara I Tahun 2011 senilai Rp 250 miliar yang listing di 
Bursa Efek Indonesia tanggal 2 Desember 2011. Pada 29 Oktober 2012 
Bank Saudara menerbitkan Obligasi Subordinasi Bank Saudara I dan 
Obligasi Bank Saudara II tahun 2012 sebesar Rp 300 Miliar. 
Pada tanggal 28 Januari 2014, terjadi perubahan susunan pemegang 
saham Bank Saudara yang diakibatkan penjualan 764.403.090 lembar 
saham atau setara dengan 33% saham Bank Saudara. 
